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BAB V 

PENUTUP 

 
5.3 Simpulan 

Adapun simpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

5.3.1 Tingkat pengetahuan tentang bahaya merokok pada siswa MTs Negeri  

Kabupaten Gorontalo rata-rata 77% atau kategori tinggi.  

5.3.2 Persentase tingkat pengetahuan tentang bahaya merokok pada siswa 

MTs Negeri  Kabupaten Gorontalo berkisar antara 46 – 95%. 

 

5.4 Saran – Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dinyatakan saran sebagai 

berikut:  

“Untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang bahaya merokok, diperlukan 

berbagai media seperti gambar, poster dan semacamnya yang dapat menambah 

wawasan pengetahuan siswa tentang rokok dan bahayanya bagi kesehatan.” 
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